EVALUASI KELAYAKAN PENDANAAN
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Abstract

One main problem characterizes linear programming is to seek the maximum or minimum of a linear
expression when the variables of the problem are subject to restrictions in the form of certain linear
equalities or inequalities. Problems of this kind are encountered when we have to exploit limited
resources in an optimal way. Project Cost Evaluation which play an important role in project are of
special significance in this respect. The real problem of Project Cost Evaluation analysis are to
manipulate cash flow problems of project into linear programming model or mathematical model.
This method should be selected technically according the actual condition of the project. In designing
and selecting the mathematical models, it is necessary to take into consideration the relationship
between the limited resources (money) and the optimal solution.
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Pendahuluan

Pemrograman Linier (Linear Programming) merupa-
kan suatu model umum yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber
yang terbatas. Masalah tersebut akan timbul apabila
seseorang diharuskan memilih atau menentukan setiap
kegiatan yang akan dilakukannya dimana setiap
kegiatan membutuhkan sumber yang sama sedangkan
jumlahnya terbatas.

Pemanfaatan teknik pemrograman linier yang akan
disampaikan dalam tulisan ini digunakan untuk me-
ngevaluasi kelayakan pendanaan proyek yang akan
dilaksanakan oleh rekanan / kontraktor. Evaluasi pen-
danaan atau kemampuan rekanan dalam pendanaan
suatu proyek perlu diketahui agar proyek fisik yang
akan dikerjakan tidak berhenti ditengah jalan karena
ketidak mampuan rekanan dalam pendanaan proyek
tersebut. Meskipun biaya pelaksanaan proyek menjadi
tanggung jawab pemilik proyek, tetapi rekanan pe-
laksana proyek perlu memiliki kemampuan dasar atau
kemampuan awal dalam melaksanakan suatu proyek
terutama bagi proyek-proyek fisik yang tidak me-
nyediakan uang muka. Secara umum teknik ini
berhubungan dengan perkiraan Cash Flow yang mung-
kin akan terjadi pada rekanan pada saat melaksanakan
proyek. Teknik ini juga dapat digunakan oleh panitia
pengadaan untuk menentukan apakah rekanan yang
ikut dalam proses tender memiliki kemampuan dalam
melaksanakan proyek. Meskipun cara ini bukan satu-
satunya cara yang selalu dipakai pada evaluasi kela-
yakan rekanan dalam melaksanakan proyek, tetapi cara
ini merupakan cara yang mudah untuk dilak-sanakan
sejalan dengan berkembangnya ilmu dan teknologi
komputer.
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Evaluasi kelayakan pendanaan dapat dilaksanakan jika
neraca keuangan rekanan, proyek yang sedang dan
akan dijalankan, serta daftar utang piutang yang dimi-
liki oleh rekanan diketahui. Persyaratan — per-syaratan
di atas juga menjadi bagian penting pada evaluasi
kelayakan rekanan untuk melaksanakan suatu proyek
sebagaimana tertulis pada Keputusan Presiden Repu-
blik Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah. Di-
lain pihak team evaluator atau panitia lelang juga harus
menyiapkan atau memiliki schedule pelaksanaan pro-
yek beserta schedule pembayaran termijn yang akan di-
gunakan sebagai bahan masukan pada proses evaluasi.

Latar Belakang Teori.

Sejak diperkenalkan pertama kali pada akhir tahun
1940-an, Teknik Pemrograman Linier telah terbukti
merupakan salah satu alat Riset Operasi (Operational
Research) yang cukup efektif. Keberhasilannya berakar
dari keluwesannya dalam menjabarkan berbagai situasi
kehidupan nyata dibidang — bidang militer, industri,
pertanian, transportasi, ekonomi, kesehatan dan lain-
lain. Disamping hal tersebut, keberadaan komputer dan
program / software komputer yang dapat memecahkan
masalah-masalah yang berhubungan dengan pemro-
graman linier merupakan faktor yang sangat penting
dan berpengaruh terhadap perkembangan teknik ini.

Teknik ini menggunakan istilah “Linear” karena semua
fungsi-fungsi matematis yang disajikan dalam model
adalah merupakan fungsi-fungsi linier (lurus). Pada
perencanaan model matematis dengan teknik Pemro-
graman Linier mencakup perencanaan kegiatan-kegi-
atan yang disusun sedemikian rupa sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Hasil optimal yang diperoleh
merupakan suatu hasil terbaik yang dapat diperoleh
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diantara beberapa alternatif yang mungkin terjadi.
Secara umum hasil terbaik yang dicari dapat berupa
keuntungan maksimal atau resiko minimal yang
mungkin diperoleh dari hasil pemecahan suatu masalah.
Secara matematis model Pemrograman Linier dapat
dituliskan sebagai berikut :

Fungsi Tujuan :
Maks (Min) Z=CX; +C,X, + ...... + CuXh
Fungsi Batasan :

aHXl + 3.12X2 + 313X3 o + alan < ( > ) b1
321X1 + 3.22X2 + 323X3 o + aann < ( > ) bz
331X1 + a32X2 + 333X3 o + a3an < ( > ) b3
am1X1 + am2X2 + am3X3 o + aman < ( > ) bm

Dari pendekatan matematis tersebut di atas, maka
Fungsi Tujuan akan menggambarkan tujuan yang
akan atau ingin dicapai, apakah akan memaksimalkan
hasil atau meminimalkan resiko. Sedangkan Fungsi
Batasan memberikan gambaran tentang metode penga-
lokasian sumber-daya yang sangat terbatas. Variabel
X1, X2, X3, ...... , Xn dikenal dengan Variabel
Keputusan.

Pemecahan model matematis di atas dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan cara Grafis dan cara
Analitis (Simplex Methods). Cara Grafis dapat dila-
kukan untuk jumlah variable keputusan maksimum dua.
Cara analitis dapat dilakukan untuk jumlah variable
keputusan minimal dua dengan cara hitungan manual
atau dengan menggunakan Software Komputer.

Analisa Sensitivitas.

Analisa sentivitas adalah analisa yang dilakukan
terhadap model matematis dari Pemrograman Linier
jika terjadi perubahan pada setiap parameter yang ada
terhadap nilai optimum yang akan diperoleh. Analisa
sensitivitas merupakan bagian integral dari pemecahan
masalah Pemrograman Linier. Analisa ini akan membe-
rikan karakteristik yang sangat dinamis terhadap suatu
model Pemrograman Linier sehingga pengambil kepu-
tusan akan mampu melihat pengaruh nilai optimum
yang akan diperoleh jika parameter yang ada di dalam
model berubah. Tujuan akhir dari analisa ini tetap sama
yaitu untuk mendapatkan informasi bagaimana nilai
optimum dari suatu model dapat diperoleh.

Analisa sensitivitas pada evaluasi kelayakan pendanaan
suatu proyek sangat diperlukan jika dana atau sumber
dana yang ada tidak memenuhi syarat atau jumlahnya
terbatas. Dengan analisa sensitivitas dapat diketahui

dana tambahan yang diperlukan oleh rekanan sean-
dainya dana asli yang dimiliki rekanan tidak memenuhi
syarat. Dengan analisa sensitivitas juga dapat diketahui
berapa dan kapan dana tambahan pembiayaan proyek
diperlukan. Pemanfaatan otoma-tisasi analisis oleh
software komputer sangat membantu pada analisa sen-
sitivitas sehingga pencapaian keun-tungan optimal dari
suatu proyek dapat diprediksi dengan lebih baik.

Teknik Pemrograman Linier Pada Perencanaan
Cash Flow Proyek.

Pada sebuah perusahaan konstruksi sering dihadapi
permasalahan penyusunan anggaran proyek yang harus
dibuat jika satu proyek akan berjalan atau beberapa
proyek harus berjalan pada waktu bersamaan atau
hampir bersamaan. Jika sumber dana yang ada pada
perusahaan tersebut terbatas, maka seorang pemimpin
proyek atau pemimpin perusahaan harus dapat me-
rencanakan anggaran proyek (Cash Flow) yang mung-
kin akan terjadi pada satu atau beberapa proyek terse-
but. Diharapkan dengan dana yang ada proyek dapat
berjalan dengan lancar atau tidak berhenti ditengah
jalan. Disamping tujuan tersebut, tentunya tujuan akhir
yang juga penting adalah memberikan keuntungan yang
sebesar mungkin kepada perusahaan meskipun dana
yang tersedia terbatas.

Dengan menggunakan Teknik Pemrograman Linier
dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam mena-
ngani proyek-proyek yang sedang atau akan berjalan.
Dengan model tersebut juga dapat diketahui kemung-
kinan-kemungkinan sumber dan besar dana lain yang
dapat dialokasikan pada proyek tersebut seandainya
dana yang tersedia di perusahaan tidak memenuhi
syarat. Jika sumber dana diperoleh dari Bank, juga
dapat diketahui kapan dan berapa jumlah dana yang
harus dicairkan dari Bank, berapa besar bunga Bank
dan lama waktu pelunasan hutang. Tujuan akhirnya
tetap sama yaitu memberikan keuntungan terbesar pada
perusahaan.

Contoh Kasus 1.

Sebuah perusahaan konstruksi akan mengerjakan sebu-
ah proyek. Berdasarkan Time Schedule, Proyek harus
dapat diselesaikan dalam waktu 6 bulan. Dari Time
Schedule proyek, rencana pengeluaran dan rencana
pembayaran termijn dapat digambarkan sebagai beri-
kut.
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Bulan 1 2 3 4 5 6
Pengeluaran | 100 | 310 | 350 | 340 | 240 | 200

(juta rupiah)
Bulan 1 3 5 7 12
Termijn 192 | 575 | 575 | 480 | 96
(juta rupiah)

Termijn terakhir sebesar Rp. 96 juta diberikan pada
bulan ke 12 atau setelah masa pemeliharaan selesai.
Perusahaan hanya mempunyai dana sebesar Rp. 50 juta
setiap bulan. Perusahaan ingin mengetahui kemampuan
menangani proyek dan berapa perkiraan keuntungan
yang bisa diperoleh. Jika perusahaan tidak mampu me-
nangani dengan dana tersebut, berapa dana mi-nimum
yang harus disediakan dan kapan dana tersebut harus
sudah dipersiapkan.

Secara diagramatis, rencana pengeluaran dan termijn
(tanpa memperhatikan bunga Bank) dapat digambarkan
sebagai berikut :

192 575

Yy ' —> : Termijn
v ----> :Pengeluaran

240 200

Dengan memperhatikan dana yang tersedia setiap bulan
maksimum sebesar Rp. 50 juta maka secara diagramatis
perkiraan Cash Flow (tanpa memperhatikan bunga
simpanan Bank) dapat digambarkan sebagai berikut :

v ‘l’ v ‘l’ p4
(1 S1 S2 @&,@ S5
A . A | 0
1 1
v v
92P  310P 225P  340P  33s5p

Dimana :

D: Alokasi dana setiap bulan
S : Surplus dana setiap bulan
P : Kelayakan Dana (0 + 1)

Dari diagram di atas, maka model matematis dari per-
soalan di atas dapat dituliskan sebagai berikut :

Fungsi Tujuan: Max Z =S12

Fungsi Batasan: D1 + 92P — S1 =0
D2 -310P +S1-S2 =0
D3 +225P+S2-S3 =0
D4 —340P + S3 -S4 =0
D5 +335P +S4 - S5 =0
D6 —200P + S5 —S6 =0
480P + S6 — S7 =0
S7-S8 =0
S8 — S9 =0
S9 - S10 =0
S10—S11 =0

96P +S11-S12 =0
0<Di<50 i=1...6
0<P<1

Si=0 i=1...12

Dari hasil eksekusi model di atas dengan menggunakan
komputer, ternyata dengan dana maksimum sebesar Rp.
50 juta setiap bulan, kemampuan perusahaan dalam
menangani proyek hanya 45.87% (harga P = 0.4587).
Nilai P yang kurang dari 1 menunjukan perusahaan ti-
dak mempunyai kemampuan dalam menangani proyek.
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**% Optimum Solution Summary ***

Variable Value  Obj Coeff Obj Val Contrib

S1 92.2018 0.0000 0.0000
S2 0.0000 0.0000 0.0000
S3 153.2110 0.0000 0.0000
S4  47.2477 0.0000 0.0000
S5 2509174 0.0000 0.0000
S6  209.1743 0.0000 0.0000
S7  429.3578 0.0000 0.0000
S8 429.3578 0.0000 0.0000
S9  429.3578 0.0000 0.0000
S10  429.3578 0.0000 0.0000
S11  429.3578 0.0000 0.0000
S12 473.3944 1.0000 473.3944
P 0.4587 0.0000 0.0000
D1 50.0000 0.0000 0.0000
D2 50.0000 0.0000 0.0000
D3 50.0000 0.0000 0.0000
D4 50.0000 0.0000 0.0000
D5 50.0000 0.0000 0.0000
D6 50.0000 0.0000 0.0000

*** Sensitivity Analysis ***

Constraint Current RHS Min RHS Max RHS
P 1.0000 0.4587 infinity

D1 50.0000 0.0000 139.5652

D2 50.0000 0.0000 139.5652

D3 50.0000 2.7523 infinity

D4 50.0000 2.7523 infinity

D5 50.0000 0.0000 infinity

D6 50.0000 0.0000 infinity

End of Solution Summary

Jika perusahaan ingin menangani proyek tersebut, maka
berdasarkan hasil analisa sensitivitas dana yang harus
disediakan oleh perusahaan pada bulan pertama dan
bulan kedua sebesar Rp. 139.5652 juta dan pada bulan
ke 3 sampai ke 6 sebesar masing-masing Rp. 50 juta.
Dengan skema pendanaan tersebut jika kita lihat hasil
pengolahan komputer akan menghasilkan output seba-
gai berikut :

*** Optimum Solution Summary ***

Title: Cashl

Final iteration No: 20
Objective value (max)€ 857.1300 >

Variable Value Obj Coeff Obj Val Contrib

S1 231.5650 0.0000 0.0000
S2 61.1300 0.0000 0.0000

S3 336.1300 0.0000 0.0000
S4 46.1300 0.0000 0.0000
S5 431.1300 0.0000 0.0000
S6 281.1300 0.0000 0.0000
S7 761.1301 0.0000 0.0000
S8 761.1301 0.0000 0.0000
S9 761.1301 0.0000 0.0000
S10 761.1301 0.0000 0.0000
S11 761,1301 0.0000 0.0000
S12 7 1.0000 857.1300
P 0.0000 0.0000
D1 139.5650 9.0000 0.0000
D2 139.5650 §.0000 0.0000
D3 50.0000 §.0000 0.0000
D4 50.0000 9.0000 0.0000
D5 50.0000 £.0000 0.0000
D6 0.0000 /0.0000 0.0000

**% Sensitivity Analysis ***

Constraint Current RHS Min RHS Max RHS

P 1.0000  0.0000 1.1385
D1 139.5650 93.4350 infinity
D2 139.5650 93.4350 infinity
D3 50.0000 3.8700 infinity
D4 50.0000 3.8700 infinity
D5 50.0000 0.0000 infinity
D6 50.0000 0.0000 infinity

End of Solution Summary

Jika dana yang disediakan hanya Rp. 50 juta setiap
bulan, maka pada 2 bulan pertama perusahaan mem-
butuhkan dana tambahan sebesar Rp. 179.1304 juta
(Rp. 180 juta). Dengan skema pendanaan tersebut, ma-
ka keuntungan kotor yang akan diperoleh perusahaan
sebesar Rp. 378,- juta (19.71% dari nilai total proyek).
Keuntungan ini belum memperhatikan bunga pinjaman
Bank jika perusahaan akan meminjam uang dari bank
atau system bagi hasil jika perusahaan akan beker-
jasama dengan perusahaan lain.

Teknik Pemrograman Linier dapat pula digunakan
untuk membantu mengambil keputusan jika suatu
perusahaan ingin menangani lebih dari satu proyek
pada waktu yang hampir bersamaan. Pada contoh
berikut akan disajikan satu kasus dimana sebuah pe-
rusahaan dihadapkan pada persoalan skema pendanaan
untuk menangani dua proyek. Kedua proyek diren-
canakan akan berjalan selama 1 tahun. Kedua proyek
tidak memberikan uang muka. Perkiraan pembayaran
termijn berdasarkan time schedule pelaksanaan kedua
proyek tersebut secara rata-rata adalah setiap 3 bulan.
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Dana maksimum yang dapat disediakan oleh peru-
sahaan adalah Rp. 300 juta setiap bulan. Proyek per-
tama bernilai Rp.7213 juta sedangkan proyek kedua
bernilai Rp. 4525 juta.

Dari rencana Time Schedule pekerjaan, maka perkiraan
pengeluaran setiap bulan dan perkiraan pembayaran
termijn adalah sebagai berikut :

Proyek 1
Pengeluaran
350 | 370 | 400 560 560 | 600 | 612
(juta rupiah)
Termijn
. . 1400 2200
(juta rupiah)

Pengeluaran

. . 620 | 650 | 560 500 350
(juta rupiah)

Termijn
. . 2350 920 | 343
(juta rupiah)

Proyek 2

Pengeluaran
150 | 170 | 200 360 | 360 | 400 412
(juta rupiah)

Termijn
. . 650 1400
(juta rupiah)

Pengeluaran
420 | 450 | 360 200 | 150
(juta rupiah)
Termijn
1600 660 215
(juta rupiah)

Termijn terakhir sebesar Rp. 343 juta pada Proyek 1
dan Rp 215 juta pada Proyek 2 diberikan pada bulan ke
24 atau setelah masa pemeliharaan kedua proyek
tersebut berakhir. Perusahaan berkeinginan mengetahui
seberapa besar tingkat kemampuan keuangan dalam
menangani kedua proyek tersebut, apakah mempunyai
kemampuan mengerjakan kedua proyek atau hanya
mempunyai kemampuan mengerjakan satu proyek. Jika
dana tambahan diperlukan untuk menangani kedua
proyek tersebut, berapa besar dana yang dibutuhkan
dan kapan dana harus tersedia. Perkiraan Cash Flow
kedua proyek tersebut secara diagramatis dapat digam-
barkan sebagai berikut :

D1+B1 D2+B2 D3+B3 D4+B4

( \') > (!') S2 EE S3 S4
1
|
|
v :

S1
I 1
! 1
M \'%
350P1 370P1 400P1 840 P1
+150 P2 +170 P2 +200 P2 +290 P2

D5+BS D6+B6 D7+B7 D8+BS8

S4 S5 S6 S7 S8
OO ORI
: : % !

vV %

\%

560 P1 600 P1 1588 P1 ¢20P1
+360 P2 +400 P2 +988 P2 +420P2

D9+B9 D10+B10 D11+B11 DI12+B12

650 P1 1790 P1 500 P1 350 P1
+450 P2 +1240 P2 +200 P2 +150 P2

S12 ) @SB > 24 S24
920 P1+ 660 P2 343 P1+ 215 P2
Dimana :

D: Alokasi dana setiap bulan
B : Dana Bantuan / Pinjaman
S : Surplus dana setiap bulan
P1, P2 : Kelayakan Dana (0 + 1)

Dari diagram di atas, maka model matematis dari per-
soalan di atas dapat dituliskan sebagai berikut :

Fungsi Tujuan :

Max Z = S24

Fungsi Batasan:

D1+ B1-350P1—-150P2 - S1 =0
D2+B2-370P1-170 P2 +S1—-S2 =
D3 +B3-400P1—-200P2+S2-S3 =
D4 + B4 + 840 P1 +290 P2 + S3 — S4 =
D5 +B5-560 P1 —-360 P2 +S4 - S5 =0
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D6 +B6 - 600 P1 —400 P2 + S5 —-S6 =0
D7 +B7+ 1588 P1 + 988 P2 + S6 —S7 =0
D8 + B8 - 620 P1 - 420 P2 + S7 - S8 =0
D9 + B9 - 650 P1 - 450 P2 + S8 — S9 =0
D10 +BI10+ 1790 P1 + 1240 P2 + S9—-S10=0
D11 +BI1-500P1-200P2+S10-S11 =0
DI12+BI12-350P1 -150P2+S11-S12 =0
920 P1 + 660 P2 +S11—-S12 =

343 P1 +215P2 S23 -S24 =0

0<Di<300 i=1..12

0<Pi<1 i=1..2
Bi=0 i=1..12
Si=0 i=1..24

Jika perusahaan akan mengerjakan Proyek 1 saja, maka
dengan skema pendanaan Rp. 300 juta per bulan ke-
mampuan perusahaan menangani proyek hanya 80.36%
(nilai P1 = 0.8036) atau proyek tidak mungkin
diselesaikan.

*** Optimum Solution Summary ***

Variable Value Obj Coeff  Obj Val Contrib

S1 18.7500  0.0000 0.0000
S2 21.4286  0.0000 0.0000
S3 0.0000 0.0000 0.0000
S4 975.0001 0.0000 0.0000
S5 825.0000 0.0000 0.0000
S6 642.8572  0.0000 0.0000
S7 2218.9285 0.0000 0.0000
S8 2020.7142 0.0000 0.0000
S9 1798.3927 0.0000 0.0000
S10 3536.7856 0.0000 0.0000
S11 3434.9998 0.0000 0.0000
S12 3453.7500 0.0000 0.0000
S13 4193.0356 0.0000 0.0000
S24 4468.6606 1.0000 4468.6606
D1 300.0000 0.0000 0.0000
D2 300.0000 0.0000 0.0000
D12 300.0000 0.0000 0.0000
B1 0.0000 0.0000 0.0000
B2 0.0000 0.0000 0.0000
B12 0.0000 0.0000
P1 0.0000 0.0000
P2 0.0000 0.0000

**% Sensitivity Analysis ***

Constraint Current RHS Min RHS Max RHS
D1 300.0000 272.7273 519.9999
D2 300.0000 239.9999 360.0000
D3 300.0000 0.0000 333.3334
D4 300.0000 0.0000 infinity
D5 300.0000 0.0000 infinity
D6 300.0000 0.0000 infinity
D7 300.0000 0.0000 infinity
D8 300.0000 0.0000 infinity
D9 300.0000 0.0000 infinity
D10 300.0000 0.0000 infinity
D11 300.0000 0.0000 infinity

D12 300.0000 0.0000
Bl 0.0000 0.0000
B2 0.0000 0.0000
B3 0.0000 0.0000

219.9999
60.0000

B4 0.0000 0.0000 infmtty
B12 0.0000 0.0000 infinity
Pl 1.0000 0.8036 infinity
P2 0.0000 0.0000 1.7308

End of Solution Summary

Berdasarkan analisa sensitivitas, jika perusahaan tetap
berkeinginan mengerjakan Proyek 1 saja, maka pada 3
bulan pertama perusahaan membutuhkan tambahan
dana sebesar Rp. 313.3333 juta atau dengan skema
pendanaan sebagai berikut :

Jumlah Dana
Dana

Dana .. Tambahan
Bulan . Mandiri .

Guta i mgrty) | 08

rupiah) P rupiah)
1 519.9999 300 219.9999
2 360.0000 300 60.0000
3 333.3334 300 33.3334
4 s/d
12 300 300 0

Jika skema pendanaan ini bisa dilaksanakan maka ke-
untungan kotor yang dapat diperoleh perusahaan adalah
sebesar Rp 1081 juta (14.99%). Jika kekurangan dana
pada 3 bulan pertama diperoleh dari pinjaman bank,
maka keuntungan bersih perusahaan + Rp. 1034 juta
(14.33%).

Jika Proyek 2 saja yang akan dikerjakan, maka dengan
dana maksimum Rp. 300 juta setiap bulan perusahaan
tidak akan menghadapi persoalan pembiayaan proyek.
Dari hasil pengolahan komputer diperoleh harga P2 =
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1. Keuntungan kotor yang akan diperoleh dari Proyek 2
sebesar Rp. 893 juta (19.72 %).

**% Optimum Solution Summary ***

Title: Cash2
Final iteration No: 48
Objective value (max) = 4493.0000

*** Sensitivity Analysis ***

Constraint Current RHS Min  RHS Max RHS
e

D1 00.000 254.5454  1040.0001
D2 300.0000 200.0000  400.0002
D3 300.0000 0.0000 355.5555

D4
D5
D6
D7
D8

300.0000
300.0000
300.0000
300.0000
300.0000

0.0000 infinity
0.0000 infinity
0.0000 infinity
0.0000 infinity
0.0000 infinity

D9 300.0000 0.0000 infinity
D10 \ 300.0000 0.0000 infinity
D11 300.0000 0.0000 infinity
D12 00.000 0.0000 ipfin]
B1 0.0000

B2 0.0000 0.0000 100.0002

B3 0.0000 0.0000 55.5555
B4 0.0000 0.0000 y
B12 0.0000 0.0000 infinity
Pl 1.0000 0.3393 infinity
P2 1.0000 0.0000 1.7308

End of Solution Summary

Skema pendanaan yang harus dijalankan adalah sebagai
berikut :

Variable Value ~ Obj Coeff ~ Obj Val Contrib
S1 150.0001  0.0000 0.0000
S2  280.0001  0.0000 0.0000
S3  380.0001  0.0000 0.0000
S4  970.0001  0.0000 0.0000
S5 910.0000  0.0000 0.0000
S6  809.9998  0.0000 0.0000
S7  2097.9995 0.0000 0.0000
S8 1977.9996  0.0000 0.0000
S9  1827.9998  0.0000 0.0000
S10  3368.0000 0.0000 0.0000
S11  3468.0002 0.0000 0.0000
S12  3618.0005 0.0000 0.0000
S13 4278.0000 0.0000 0.0000
S24  4493.0000 1.0000 4493.0000
D1 300.0000  0.0000 0.0000
D2 300.0000 0.0000 0.0000
D12 300.0000  0.0000 0.0000
Bl  0.0000 0.0000 0.0000
B2  0.0000 0.0000 0.0000
B12  0.0000 0.0000 0.0000
Pl 0.0000 0.0000 0.0000
P2 1.0000 0.0000 0.0000

End of Solution Summary

Dari gambaran kedua skema pendanaan tersebut di
atas, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar jika mengerjakan Proyek 1. Jika peru-
sahaan tidak berkeinginan meminjam uang, maka dana
murni sebesar Rp. 50 juta perbulan hanya dapat digu-
nakan untuk mengerjakan Proyek 2.

Jika perusahaan masih berkeinginan mengerjakan
Proyek 1 dan Proyek 2, maka dari hasil analisa sensi-
tivitas akan diperolah gambaran skema pendanaan se-
bagai berikut :

Jumlah Dana Jumlah Dana
Bulan Mandiri Tambahan
(juta rupiah) (juta rupiah)
1 300 740.0001
2 300 100.0002
3 300 55.5555
45s/d 12 300 0

Perusahaan membutuhkan dana tambahan sebesar Rp.
895.5558 juta pada 3 bulan pertama dari pelaksanaan
kedua proyek tersebut. Jika skema pendanaan dapat
dilaksanakan, maka keuntungan kotor yang akan di-
peroleh sebesar Rp. 1973.9999 juta (Rp. 1974 juta) atau
sebesar 16.82% dari nilai total kedua proyek.

Dari ketiga alternatif tersebut, maka kemampuan dana
mandiri perusahaan sebesar Rp. 300 juta setiap bulan
masih dapat digunakan untuk mengerjakan proyek 1
dan Proyek 2 dengan cara pada 3 bulan pertama pe-
rusahaan harus mendapatkan dana pinjaman sebesar
Rp. 896 juta. Jika perusahaan berkeinginan meminjam
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uang dari Bank, perlu diperhitungkan bunga pinjaman
bank dan jangka waktu pembayaran pinjaman. Dari
pertumbuhan harga S setiap bulan, maka pinjaman
jangka pendek (1 tahun) untuk pembiayaan kedua
proyek menjadi alternatif yang paling menguntungkan
jika dibandingkan dengan system bagi hasil jika dana
tambahan diperoleh dari kerjasama dengan perusahaan
lain. Dari perkiraan bunga pinjaman 15% per tahun,
maka keuntungan bersih kontraktor Rp. 1840 juta
(15.68%)

Kesimpulan.

Dari uraian di atas, ternyata pemanfaatan Teknik Pe-
mrograman Linier sangat membantu seseorang (pe-
ngambil keputusan) dalam mengambil keputusan yang
sangat tepat tentang rencana pembiayaan / pendanaan
proyek. Dengan dana mandiri yang dimiliki, kelayakan
sebuah perusahaan dalam menangani proyek juga dapat
dilihat dengan teknik Pemrograman Linier.

Akurasi atau ketepatan dalam pengambilan keputusan
sangat dipengaruhi oleh penentuan model matematis
dari persoalan / proyek yang akan dikerjakan. Model
matematis untuk multi proyek jauh lebih kompleks
dibandingkan dengan single proyek. Model matematis
dari Pemrograman Linier sangat tepat digunakan bagi
proyek-proyek yang pendanaannya sangat terbatas.
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